BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Politeknik  Negeri Jember merupakan perguruan tinggi yang
menyelenggarakan pendidikan vokasi yaitu suatu program pendidikan yang
mengarahkan pada proses belajar pada tingkat keahlian dan mampu melaksanakan
serta mengembangkan standar keahlian secara spesifik yang dibutuhkan sektor
industri. Sistem pendidikan yang diberikan berbasis pada peningkatan keterampilan
sumber daya manusia dengan menggunakan ilmu pengetahuan dan keterampilan
dasar yang kuat. Maka dari itu diharapkan lulusannya mampu mengembangkan diri

untuk menghadapi perubahan lingkungan.

Tembakau merupakan suatu komoditas unggulan di Indonesia terutama di
daerah Jember. Tembakau memiliki arti penting dalam aspek kehidupan sosial
ekonomi masyarakat Indonesia. Salah satunya merupakan penghasil devisa negara
tertinggi. Tembakau adalah tanaman perkebunan budidaya yang termasuk bahan
baku pembuatan rokok dan cerutu. Perusahaan tembakau TBN di Jember terdapat
di PTPN X dan beberapa perusahaan swasta seperti Koperasi Agrobisnis Tarutama

Nusantara.

Pemilihan lokasi magang sesuai pada bidang pendidikan dengan mata
kuliah yang dipelajari. Maka dari itu, Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara
menjadi salah satu perusahaan yang dipilih sebagai tempat magang mahasiswa.
KOPA TTN merupakan perusahaan yang bergerak di bidang budidaya dan
pengolahan tembakau cerutu yang kemudian diekspor ke luar negeri. Tembakau
yang dibudidayakan yaitu tembakau Na-Oogst yang ditanam pada musim kemarau
dan dipanen awal musim hujan. Salah satu varietas yang banyak dibudidayakan

adalah Tembakau Bawah Naungan (TBN) varietas H382 (Hybrid 382).

Pada budidaya tanaman tembakau diperlukan tahapan awal yang baik, mulai
dari pengolahan tanah, pembibitan, penanaman, pemeliharaan seperti peracunan,

pemupukan, dan sanitasi. Penanaman tembakau harus sesuai dengan ukuran jarak



tanam dan cara menanam yang tepat. Hal ini dapat menyebabkan pengaruh pada

pertumbuhan tanaman tembakau.

1.2 Tujuan dan Manfaat

1.2.1

1.2.2

1.2.3

Tujuan Umum Magang

a. Melatih mahasiswa untuk berpikir kritis dari adanya perbedaan metode
teoritis dan praktik kerja sebenarnya di lapang

b. Menambah wawasan mahasiswa di lokasi magang
Menambah keterampilan mahasiswa di lokasi magang

d. Menyiapkan mahasiswa untuk lebih memahami kondisi pekerjaan yang
nyata di lapang

Tujuan Khusus Magang

a. Mempelajari dan mencari solusi terhadap berbagai permasalahan atau
tindakan dalam budidaya tembakau

b. Mempelajari dan membandingkan teori dan praktik di lapang

c. Diharapkan setelah magang tercipta hubungan timbal balik antara
mahasiswa dengan perusahaan yang nantinya dapat direkrut sebagai
karyawan

Manfaat Magang

a. Manfaat untuk mahasiswa
Mahasiswa dapat terlatih keterampilannya dalam melakukan pekerjaan
di lapang serta memperoleh banyak informasi mengenai budidaya
tanaman

b. Manfaat untuk Polije
1) Memperoleh informasi mengenai perkembangan perusahaan
2) Membuka kesempatan kerjasama yang baik

c. Manfaat untuk Perusahaan / Instansi

1) Mendapatkan profil calon pekerja yang siap untuk bekerja

2) Memperoleh solusi dari berbagai masalah yang ada di lapang



1.3 Lokasi dan Jadwal Kerja

Magang dilaksanakan di lahan budidaya Tarutama Nusantara yaitu Deminik
Ayang terletak di Desa Klompangan Kecamatan Ajung Jember. Waktu pelaksanaan
magang pada tanggal 16 Maret 2023 hingga 17 Juli 2023 terhitung sekitar 4 bulan.

Jadwal kerja disesuaikan dengan jam kerja di lapang yaitu :

Senin — Minggu 07.00 — 16.00
Istirahat : 11.00 — 13.00
Jumat : 07.00 - 16.00
Istirahat : 10.30 - 13.00

1.4 Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan yang digunakan pada magang yaitu :
a. Wawancara

Pada metode ini mahasiswa melakukan tanya jawab langsung kepada
narasumber atau pembimbing lapang

b. Praktik Lapang
Pada metode ini mahasiswa melakukan kegiatan langsung di perusahaan
dengan arahan pembimbing lapang

c. Observasi
Pada metode ini mahasiswa melakukan pengamatan langsung pada seluruh
kegiatan yang sedang dilakukan di lapang

d. Studi Literatur
Pada metode ini mahasiswa mempelajari dan mengumpulkan informasi dari
buku bacaan, jurnal, data, atau pendukung lainnya untuk membantu
penyelesaian laporan

e. Dokumentasi
Metode ini digunakan sebagai bukti adanya kegiatan yang dilakukan yaitu

dengan cara mengambil gambar kegiatan yang sedang dilakukan



